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ABSTRAK 

Deli Wulandari, 2102090072. Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui 

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Di Kelas V SDN 104215 Sudirejo 

.Skripsi 2025. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. 

melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek di kelas V SDN 104215 

Sudirejo. dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek. Penelitian 

ini merupakan investigasi terhadap Tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

merupakan penelitian II Siklus, Subjek penelitiannya adalah 9 Laki-laki dan 16 

Perempuan, siswa-siswa tersebut berasal dari sekolah V SDN 104215 Sudirejo. 

Lembar observasi dan Tes merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Deskriptif Kuantitatif merupakan teknik analisis yang digunakan. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPAS. 

Menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek.Peningkatan Hasil belajar 

dapat di lihat dari data perolehan nilai siklus I dan siklus II.Pada siklus I terdapat 

nilai rata-rata 66,00% nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100. Dari 25 siswa yang 

mengikuti tes siklus I , terdapat siswa mencapai nilai KKM 8 dan 17 siswa belum 

mencapai nilai KKM, dengan presentase ketuntasan 32,00%. Pada siklus II nilai 

rata-rata sebesar 81, nilai terendah 50, nilai tertinggi 100, mengalami peningkatan 

yang menunjukkan 21 siswa telah mencapai nilai KKM, dan 4 siswa belum 

mencapai nilai KKM, dengan presentase ketuntasan 84,00%. 

Kata Kunci: Metode Project Based Leraning, Peningkatan Hasil Belajar IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.I Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam perwujudan 

kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan. Mutu pendidikan yang baik adalah 

mutu pendidikan yang berimbas pada pembentukan karakter, perilaku, dan pola 

pikir dari individu tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga 

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 

melaksanakan inovasi dan pengembangan kurikulum, yang terlihat dari capaian 

pembelajaran sebagai indikator peningkatan kemampuan siswa setelah 

menyelesaikan program, yang bertujuan untuk menciptakan generasi penerus yang 

berkualitas. sehingga dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan 

bangsa.(Fani Handini Riana & Lilik Hidayat Pulungan, 2024). 

Hasil belajar memiliki peranan yang sangat penting, tidak hanya dalam 

hal nilai akademik, tetapi juga meliputi pengembangan karakter, keterampilan 

sosial, dan kesiapan siswa untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. 

Hasil belajar memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi dasar dalam 

membangun kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak. Dengan hasil belajar 

yang baik, guru dan orang tua dapat mengenali kekuatan serta kelemahan siswa, 

sehingga mereka dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang lebih tepat. Se 

lain itu, hasil belajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi bagi guru untuk memper 

baiki metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran adalah 

suatu proses interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar dalam suatu 
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lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Adha et al., 2024). 

Prestasi belajar ialah sebuah hasil yang didapat dari proses pembelajaran 

yang sudah diikuti. Sebab itu, untuk mengetahui apakah suatu aktivitas yang 

dilakukan itu berhasil atau tidak, diperlukan adanya pengukuran indikator prestasi 

belajar yang idealnya terdiri tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Indikator tersebut harus mengalami perubahan selama proses pembelajaran di 

sekolah Hasil belajar yang ideal tidak hanya tercermin dari nilai angka, tetapi 

juga terlihat dari perubahan perilaku, keterampilan, dan cara berpikir siswa 

secara menyeluruh. (Ahmad  Muflih  Saefuddin,  2024).  Keseimbangan 

dalam ketiga aspek ini akan mendukung pertumbuhan peserta didik menjadi 

individu yang cerdas secara intelektual, emosional, dan sosial. hasil belajar siswa 

sering kali disebabkan oleh kurangnya dorongan dan minat siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, tidak adanya materi pembelajaran penting, seperti buku 

teks, dan penerapan metode pengajaran tradisional yang menekankan ceramah dan 

tugas juga dapat menghambat keterlibatan siswa. Ketika proses pembelajaran 

didominasi oleh instruktur, siswa bisa menjadi tidak terlibat dan gagal 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan, sehingga menyebabkan menurunnya hasil 

belajarnya (Istiqomah et al., 2024). 

Hasil belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar merupakan indikator 

untuk menilai efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung. Namun,kenyataa 

nnya, tidak semua siswa mampu meraih hasil belajar yang optimal. Berbagai fakto 

r baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan, saling 

berinteraksi dan memengaruhi pencapaian tersebut. Faktor-faktor internal yang 
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memengaruhi hasil belajar antara lain motivasi, kesiapan mental, kondisi 

kesehatan, dan gaya belajar masing-masing siswa. Di sisi lain, faktor 

eksternal mencakup kualitas pengajaran  dari guru,  metode  pembelajaran 

yang diterapkan, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan orang tua, serta 

lingkungan sosial dan budaya di sekitar mereka. Pada tingkat sekolah dasar, 

proses belajar sangat bergantung pada pendekatan yang menyenangkan, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan Peserta didik Oleh karena itu, 

penting bagi guru dan pihak sekolah untuk menganalisis secara menyeluruh 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran harus dilakukan secara menyeluruh, baik melalui penguatan peran 

guru, pelibatan orang tua, maupun penyediaan lingkungan belajar yang kondusif 

agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang secara 

optimal (Pramestiana et al., 2024). 

Pendidikan dasar adalah yang berperan penting  dalam membentuk 

kemampuan akademik dan karakter siswa. Di tahap ini, hasil belajar menjadi 

indikator utama untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami materi, 

mengembangkan keterampilan, dan membangun sikap yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Namun, hasil belajar di tingkat sekolah dasar masih menunjukkan 

variasi yang signifikan. Beberapa siswa dapat mencapai   kompetensi dengan 

baik, sementara yang lainnya menghadapi kesulitan dalam  memahami 

pelajaran.(Mulatsih, 2021). Berbagai faktor dapat memengaruhi hal ini, seperti 

perbedaan gaya belajar, tingkat motivasi, peran guru, dukungan orang tua, serta 

kondisi lingkungan belajar masalah ini perlu mendapatkan perhatian serius, karen 

a keberhasilan pendidikan di jenjang dasar berpengaruh langsung pada proses 
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pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis latar belakang dan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

siswa. dan kita dapat merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik (Nurhosen Nurhosen et al., 

2024). 

Mengingat berbagai faktor tersebut, maka perlu dilakukan upaya untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di sekolah dasar dan meningkatkan hasil 

belajar siswa.Memperbaiki metode pengajaran agar lebih menarik dan interaktif, 

memberikan kesempatan belajar dan sekolah merupakan kunci utama untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil pembelajaran adalah 

elemen dari metode pembelajaran, kurikulum, hubungan dengan siswa, hari 

siswa, standar pembelajaran dan cara mereka belajar dengan fasilitas, kurikulum, 

dan sekolah fasilitas. ini adalah dasar bagi pendidik sebagai pemimpin 

pembelajaran di Kelas untuk memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa.(Yasa, 2024) . 

Berdasarkan observasi awal peneliti dalam pengumpulan data Pada 

tanggal 24 Desember 2024 peneliti menemukan berbagai permasalahan bahwa 

proses pembelajaran masih menggunakan buku paket dan papan tulis sebagai 

sarana penyampaian materi di dalam kelas sehingga membuat proses 

pembelajaran yang monoton dan membosankan untuk peserta didik. Masih 

banyak terdapat peserta didik yang kurang fokus pada materi yang disampaikan. 

Salah satunya banyak peserta didik yang bermain, berbicara, berkeliaran di dalam 

kelas sehingga mereka tidak fokus dalam proses pembelajaran di kelas. Selama 
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proses belajar mengajar, peserta didik tidak didorong untuk menumbuhkan daya 

berpikirnya. 

Proses pembelajaran di kelas V SDN 104215 sudirejo masih menerapakan 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan bersifat membosankan. Dimana proses 

pembelajaran hanya terjadi satu arah dan siswa hanya mendengarkan materi pada 

saat pembelajaran berlangsung sehingga membuat siswa menjadi kurang aktif di 

kelas yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang maksimal dan 

keterbatasan dalam penguasaan penerapan model pembelajaran yang baik dan 

benar sesuai langkah-langkah yang telah ditentukan. Siswa kelas V SDN 104215 

Sudirejo belum mampu mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah 

mereka pelajari atau apa yang sedang mereka rencanakan. Kemampuan siswa 

untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas atau hal-hal lain yang 

dihubungkan dari ide pokok juga masih kurang, terbukti dengan sulitnya 

mengarahkan siswa untuk menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah dipelajari 

di kelas. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada siswa kelas V SDN 104215 Sudirejo masih belum mampu 

mengembangkan potensi siswa secara utuh dan belum memberikan kesempatan 

siswa untuk mengalami pembelajaran yang bermakna dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang mengoptimalkan kemampuan siswa. Meninjau kenyataan 

tersebut, untuk menyelesaikan masalah maka peneliti menetapkan alternatif 

dengan menerapkan Metode pembelajaran berbasis proyek agar siswa dapat lebih 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran pada materi bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul” Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Metode 

Pembelajaran Berbasis Proyek di kelas V SDN 104215 Sudirejo “ 

I.2 Identifikasi Masalah 

 

1. Hasil belajar siswa Kelas V SDN 104215 sudirejo pada pembelajaran IPAS 

sangat rendah 

2. Guru SDN 104215 Sudirejo tidak menggunakan metode berbasis proyek 

saat melakukan pembelajaraan sesuai dengan kurikulum merdeka 

3. Metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar 

Siswa di SDN 104215 Sudirejo 

4. Terdapat rendahnya motivasi siswa pada mata pelajaran IPAS Di Kelas V 

SDN 104215 Sudirejo 

5. Terdapat rendahnya minat belajar siswa Kelas V pada mata Pelajaran IPAS 

Di SDN 104215 Sudirejo 

I.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memfokuskan kajianya peningkatan hasil belajar IPAS 

melalui metode pembelajaran berbasis proyek di kelas V SDN 104215 Sudirejo. 

I.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini Apakah Metode 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V 

SDN 104215 Sudirejo? 
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Diharapkan penelitian ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan dalam 

proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan 

metodologi pembelajaran berbasis proyek. Agar dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS. 

 

 

I.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan dari penelitian tindakan kelas 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek di kelas V SDN 104215 sudirejo. 

 

 

I.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk peneliti, guru, siswa, dan sekolah, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

 

Penelitian membantu sekolah memahami efektivitas metode 

pengajaran dan kurikulum yang ada, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diberikan. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk 

merancang program baru atau menyesuaikan program yang sudah ada 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

2. Bagi Guru 

 

Melalui penelitian, guru dapat memperoleh wawasan baru tentang 

strategi  pengajaran  yang  lebih  efektif  yang  dapat  meningkatkan 
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pembelajaran siswa dan mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif 

saat menyampaikan materi pelajaran. Mereka juga dapat memberikan 

informasi dan sumber daya untuk membantu guru menyampaikan materi 

atau bahan ajar yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran 

siswa.. 

3. Bagi Peneliti 

 

Penelitian memberikan kesempatan untuk mendalami topik yang 

diminati, sehingga peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

serta Proses penelitian membantu peneliti mengembangkan keterampilan 

analisis data, dan pemecahan masalah dan melakukan penelitian skripsi 

menjadi modal penting untuk menghadapi studi lanjutan. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.I Hasil Belajar 

 

2.I.I Pengertian Hasil Belajar 

 

Menurut (Yogi Fernando et al., 2024) Salah satu kegiatan yang sangat 

penting dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah adalah pembelajaran. 

Gagal atau tidaknya tercapainya tujuan pendidikan, tergantung bagaimana peserta 

didik berperan serta dalam kegiatan pembelajaran sebagai siswa selama proses 

pembelajaran di kelas, maka hasil dari proses pembelajaran tersebut akan berbeda- 

beda. Berdasarkan pandangan yang berbeda-beda tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran di sekolah merupakan proses yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari.menarik kesimpulan bahwa hasil 

pembelajaran termasuk perubahan dalam individu sebagai pemain belajar. 

Menurut (Ansar & Rahmah, 2023) Hasil belajar merupakan alat yang 

digunakan untuk mengamati beberapa keberhasilan siswa dalam menganalisis 

materi pembelajaran yang disajikan selama proses pembelajaran. Hal ini meliputi 

pemahaman, keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, pemahaman, dan 

keterampilan memecahkan masalah. Kegiatan belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti kurikulum dan fasilitas pendidikan, tetapi juga oleh 

faktor internal seperti guru dan siswa itu sendiri. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar karena mereka berinteraksi langsung 

dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. 

 

 

 

 

9 
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Berdasarkan Menurut Beberapa para Pakar Ahli diatas Dapat Di simpulkan 

bahwa Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang ke arah yang lebih 

baik sebagai hasil interaksinya setelah menyelesaikan proses belajar. Hasil belajar 

mencakup semua aspek kepribadian, termasuk perubahan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, kebiasaan, sikap, dan aspek prilaku lainnya. 

Menurut (Rahmawati, 2023) Hasil belajar adalah keterampilan yang 

diperoleh siswa. Setelah kegiatan belajar, hasilnya adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengetahuan, apresiasi, dan keterampilan. Capaian belajar didefinisikan 

sebagai keterampilan yang dimiliki siswa setelah memperoleh pendidikan. (Fani 

Handini Riana & Lilik Hidayat Pulungan, 2024) Guru menggunakan hasil 

pembelajaran sebagai panduan atau kriteria untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil pembelajaran 

siswa meliputi faktor internal seperti bakat, motivasi, dan motivasi siswa, serta 

faktor eksternal seperti lingkungan belajar, kualitas pengajaran, dan fasilitas 

belajar. 

Berdasarkan Menurut Para Ahli diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

pembelajaran adalah keterampilan yang diperoleh siswa setelah memperoleh 

pengetahuan dari Guru. pembelajaran adalah keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah menyelesaikan proses pembelajaran. 

Menurut (Lilih, 2024) “Hasil belajar adalah suatu keberhasilan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan mencapai target yang diajarkan oleh 

guru yang menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. pembelajaran 

meliputi aspek pengembangan watak didik. Untuk memahami capaian 

pembelajaran, perludilakukan penelitian. Tujuan penelitian capaian pembelajaran 
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adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan, mengetahui tingkat motivasi, bakat, minat, dan sikap siswa terhadap 

program pendidikan, dan mengetahui tingkat pemahaman dan kesesuaian siswa 

terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan Menurut para ahli diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses pendidikan karena akan 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran dengan mencapai target yang 

ditetapkan siswa, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

2.1.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Adapun hasil Belajar adalah aktivitas mental atau psikologis yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. (Nabillah & Abadi, 2019) bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah : 

1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang termasuk 

kedalam faktor ini adalah: 

a. Faktor kesehatan mengacu pada kondisi kesehatan yang baik yang meliputi 

tubuh dan gejala penyakit. Kesehatan berarti "sehat" atau "sehat." Kesehatan 

seseorang berdampak pada pembelajarannya. Proses pembelajaran 

seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu; selain itu, mereka 

akan kurang perhatian dan kurang tenang. 

b. Minat merupakan kecenderungan yang tepat untuk memahami dan 

membahas beberapa kegiatan. Minat sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran, karena bahan ajar tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, dan 
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siswa tidak akan belajar sebaik yang seharusnya karena tidak ada daya tarik 

bagi mereka. 

c. Motivasi Ada korelasi kuat antara motivasi dan tujuan yang akan dicapai. 

 

Saat menentukan apakah suatu tujuan dapat dicapai atau tidak, penting 

untuk bersikap tekun. Di sisi lain, satu faktor yang berkontribusi terhadap 

hal ini adalah motivasi, yang berfungsi sebagai dasar pengembangan tujuan. 

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang termasuk 

kedalam faktor eksternal adalah : 

a. Faktor keluarga siswa yang sedang belajar akan merasakan manfaat 

berikut dari teman sebayanya: cara berinteraksi dengan orang lain, 

ketahanan di antara anggota kelompok, suasana tangga rumah, dan 

ekonomi keluarga. 

b. Faktor sekolahh Faktor pendidikan ini meliputi metode pengajaran, 

kurikulum, hubungan siswa-guru, relasi siswa-guru, disiplin sekolah dan 

waktu, standar belajar, gedung, metode belajar, dan pekerjaan rumah 

tangga. 

c. Faktor masyarakat Karena keberadaan siswa di masyarakat, masyarakat 

umum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran siswa. 

Selain aktivitas siswa di masyarakat, pengaruh topik yang berkaitan 

dengan siswa dan masyarakat umum di sekitar siswa juga memiliki 

pengaruh terhadap pembelajaran siswa. 

Faktor hasil belajar dipengaruhi oleh hasil interaksi antara berbagai 

faktor (Nisa et al., n.d.)  bahwa  faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 
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internal dan faktor eksternal. Secara terperinci, uraian menganai faktor internal 

dan eksternal sebagai berikut: 

1) Faktor Internal Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri siswa, yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. Faktor Internal 

ini meliputi motivasi belajar, kecerdasan, ketekunan, kebiasaan belajar, 

minat, dan perhatian, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor Eksternal Faktor yang berasal dari luar diri mahasiwa yaitu berasal 

dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

a) Keadaan  keluarga  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  mahasiswa. 

 

Keluarga yang keadaan ekonominya tidak stabil, pertengkaran suami 

istri, serta perhatian orang tua yang kurang. 

b) Keadaan sekolah juga berpengaruh seperti metode dosen dalam 

mengajar, relasi mahasiswa, disiplin kampus, waktu, standar pelajaran 

diatas ukuran, keadaan gedung, serta tugas rumah. 

Adapun Menurut (Oktaviana et al., 2024) menggolongkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal sebagai berikut: 

a. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang 

mempengaruhi gaya belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam 

individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi gaya belajar 

tersebut adalah faktor jasmaniyah dan faktor psikologis 

b. Faktor Eksternal ( dari luar individu yang belajar) Pencapaian tujuan 

belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. 

Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang 
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mempengaruhi adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

Berdasarkan menurut para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

faktor faktor hasil belajar yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara 

optimal, diperlukan kerja sama antara berbagai pihak, baik guru, orang tua, 

maupun lingkungan sekolah agar tercapainya hasil belajar yang maksimal. 

2.1.3 Indikator Hasil Belajar 

 

Menurut (Ananda Aditya Sari Harahap et al., 2023) Adapun Tiga Aspek 

indikator yang terdapat dalam mengukur hasil belajar siswa sebagai berikut : 

a) Kognitif adalah keterampilan yang berhubungan dengan aktivitas mental 

(otak) yang dimiliki setiap orang. Dengan kata lain ketika seseorang 

melakukan kegiatan yang menggunakan kekuatan otak maka itu akan 

menggunakan kemampuan kognitif. Hal tersebut berguna untuk 

membantu manusia mengembangkan kemampuannya dalam berfikir 

secara rasional. 

b) Afektif yaitu berhubungan dengan sikap dan nilai, dan perilaku yang 

memberatkan perasaan, emosi, atau derajat tingkat penolakan atau 

penerimaan terhadap suatu objek.Dapat kami simpulkan afektif adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap, watak, perilaku, minat, 

emosi, dan nilai yang ada dalam diri setiap individu. 

c) Psikomotorik adalah perkembangan kepribadian manusia yang 

berhubungan dengan gerakan jasmaniah dan fungsi otot akibat adanya 

dorongan dari pemikiran, perasaan dan kemauan dari dalam diri 

seseorang . 
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Adapun indikator hasil belajar menurut (Aminah & Yusnaldi, 2024) 

yaitu Adapun indikator hasil belajar yaitu : 

1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Ranah 

kognitif dikelompokkan menjadi enam level yaitu: pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sistesis, evaluasi. 

2) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Yang 

dikelompokkan menjadi lima level yaitu pengenalan, pemberian respon, 

penghargaan, pengorganisasian, dan pengalaman. 

3) Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

gerak. Yang dikelompokkan menjadi menjadi lima level yaitu meniru, 

memanipulasi, ketepatan gerak, artikulasi, dan naturalisasi 

Sedangkan Indikator hasil belajar menurut (Lozada & Mustofa, 2024) 

terdiri atas ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan terkait 

indikator hasil belajar yaitu : 

a. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada 

kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan 

stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom bahwa 

tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan sederhana yakni 

hafalan hingga paling tinggi dan komleks yaitu evaluasi. 

b. Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar 

disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang berhubungan 

dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan 

perilaku. 
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c. Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling 

rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika 

peserta didik telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. 

Berdasarkan pendapat ahli ,Maka peneliti memilih indicator hasil belajar 

menurut (Ananda Aditya Sari Harahap et al., 2023) untuk di tindak lanjuti 

sebagai pedoman penelitian dalam menyusun instrument penelitian. 

2.2 Metode Pembelajaran 

 

2.2.1. Pengertian Metode Pembelajaran 

 

Menurut (Mustofa, 2023) Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplemetasi kan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah di susun tercapai secara optimal. Pembelajaran adalah sebuah 

bantuan dari para pendidik agar menjadi manusia yang cerdas dalam arti cerdas 

yang bisa memecahkan sebuah masalah dan cerdas dalam menilai suatu buruk 

dan baiknya dari sebuah kehidupan dengan kata lain, pembelajaran merupakan 

proses membantu siswa agar bisa belajar lebih baik dan terarah. 

Metode adalah alat yang digunakan dalam kegiatan pendidikan untuk 

menjelaskan materi pendidikan. Materi yang mudah dipelajari terkadang tidak 

dapat diterima dengan baik oleh anak karena metode atau pendekatan yang 

tidak tepat.(Maghfiroh & Rozak Hanafi, 2023) Metode pengajaran sebagai 

pola-pola yang dianggap sebagai pedoman dalam rangka menata kembali 

pendidikan di sekolah. Metode pengajaran tidak hanya mengikuti prinsip- 

prinsip pendidikan yang berbeda, tetapi juga menggabungkan berbagai teknik 

dan elemen relevan lainnya, sehingga proses pembelajaran berlangsung terus- 

menerus bagi siswa itu sendiri (Zywetta et al., 2024). 
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Jadi Berdasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah strategi yang di terapkan dalam kegiatan mengajar untuk 

mevampaikan suatu tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan dan 

membantu siswa agar bisa belajar lebih baik dan terarah. 

2.2.2 Jenis Metode Pembelajaran 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan (PTK). 

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap hasil belajar IPAS. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah (Metode Pembelajaran Berbasis Proyek ), sedangkan variabel terikat 

berupa Peningkatan Hasil Belajar IPAS, Tempat Penelitian Dilakukan Di SDN 

104215 Sudirejo. 

2.3 Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

2.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut (Nur Adawiyah Harahap et al., 2024) Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan strategi untuk menggantikan pembelajaran kelas tradisional 

dengan fokus pada pembelajaran kontekstual melalui aktivitas yang kompleks. 

Pembelajaran berbasis proyek juga menekankan tugas-tugas kompleks yang 

didasarkan pada pertanyaan atau masalah yang menantang.(Mutiarani et al., 2024) 

Metode pembelajaran berbasis proyek telah diusulkan sebagai Solusi untuk 

mengatasi kurangnya keterlibatan siswa dan rendahnya pemahaman mendalam 

terhadap materi pelajaran di sekolah dasar. 

Menurut (Simanjuntak et al., 2024) adalah metode pembelajaran yang 

dimulai dengan menghadirkan masalah sebagai titik awal untuk 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru, di mana peserta didik 
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berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan pengalamannya dan 

peserta didik beraktifitas secara nyata. (Minat et al., 2024) merupakan suatu 

sistem pengajaran yang memberikan peluang untuk para peserta didik dalam 

mengolah sebuah pembelajaran diruang kelas yang melibatkan banyak orang 

atau kerja proyek berkelompok. Pendekatan pembelajaran di mana siswa 

belajar melalui proyek atau tugas yang signifikan.(Istiqomah et al., 2023). 

Berdasarkan Menurut para Ahli Pembahasan di atas dapat di 

simpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek adalah membantu 

siswa memperoleh pengalaman belajar dan siswa dapat mengembangkan 

kreativitas,memecahkan masalah dan menumbuhkan kemandirianya . 

2.3.2 Langkah Langkah Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Menurut (Dwi Amalia et al., 2023) Langkah -Langkah sintaks Metode 

ada 6, yaitu: 

1) Mengajukan pertanyaan mendasar. 

 

2) Membuat perencanaan proyek 

 

3) Menyusun jadwal Pembuatan proyek 

 

4) Memantau siswa dan kemajuan proyek 

 

5) Penilaian hasil . 

 

6) evaluasi pengalaman yang bermakna. 

 

Sedangkan Menurut (Info, 2024) Langkah Langkah Sintaks Metode 

pembelajaran berbasis proyek yaitu : 

1) Memilih topik, guru dan anak dapat mendiskusikan topik dan mencapai 

kesepakatan kembali, topik dalam pendekatan proyek harus konkret dekat 
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dengan pengalaman pribadi anak, menarik, sehingga anak memperoleh 

pengalamannya dengan nyata baik secara emosional maupun intelektual. 

2) Eksplorasi, anak distimulasi atau dirangsang untuk mengungkapkan 

berbagai pernyataan, pertanyaan, ide-ide, gagasannya, ataupun komentar yang 

berkaitan dengan topik yang telah disepakati Bersama. 

3) Rencana kegiatan, tahapan ini merupakan tahap ide-ide dan gagasan serta 

pertanyaan anak-anak dikembangkan menjadi kegiatan belajar untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut seperti menetapkan waktu untuk menyelesaikan 

proyek, membagi kelompok, dan lain sebagainya. 

4) Selama melaksanakan kegiatan, guru ingin mengawasi kegiatan anak-anak 

selama menyelesaikan proyek. Pemantauan dapat dilakukan dengan 

memastikan anak merasa nyaman selama setiap prosedur terkait pekerjaan. 

5) Menciptakan sebuah karya, pada model pembelajaran PjBL anak akan 

menghasilkan atau menciptakan karya dari tugas proyek yang mereka 

kerjakan dengan teman kelompoknya, karena hasil akhir dari tugas proyek ini 

adalah menghasilkan sebuah karya dengan menghasilkan sebuah produk 

tersebut dapat menstimulasi keterampilan kreativitas pada anak. 

6) Penilaian antar anak, dalam tahapan ini anak-anak akan diberikan 

kesempatan oleh guru untuk menilai karya-karya teman-temannya yang lain, 

yang di mana hal ini dapat merangsang keterampilan komunikasi dan berpikir 

kritis pada anak 

7) Ringkasan pengalaman, tahap ini guru melakukan evaluasi kembali anak 

anak, menceritakan kembali apa yang dikerjakan dan apa saja yang telah 

dicapai pada pembelajaran hari ini. 
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1. Memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan masalah. Karena Model 

Pembelajaran Project Based Learning memerlukan pengembangan produk agar 

dapat mengatasi masalah. 

2. Memerlukan harga yang sangat tinggi untuk produk yang dikembangkan. 

3. Banyak guru yang merasa nyaman dengan menggunakan metode kelas 

tradisional mereka menekankan pentingnya pembelajaran di dalam kelas. 

 

 

2.3.4 Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

a. Kelebihan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Menurut (Fitriana et al., 2024) Adapun kelebihan dan kekurangan 

model Project Based Learning ialah sebagai berikut: 

1. Dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Proses belajar yang menuntut 

anak mengalami dan menemukan pengetahuannya sendiri dapat 

membangkitkan semangat belajar mereka 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dalam proses pembelajaran 

membuat anak menjadi lebih aktif dan tekun dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapi 

3. Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja sama tim dalam suatu proyek 

adalah anak-anak harus belajar dan berlatih keterampilan komunikasi serta 

keterampilan berkomunikasi. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam menangani sumber, memberikan 

bimbingan kepada anak dalam mengorganisasikan proyek, dan menciptakan 

waktu dan sumber-sumber alokasi lainnya, seperti yang diperlukan untuk 

tugas yang sedang dikerjakan. 

b. Kekurangan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
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2.4 Materi Pembelajaran 

2.4.1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

 

Menurut (Fatkul Jannah et al., 2021) IPAS merupakan salah satu 

kurikulum merdeka yang mengajarkan tentang keterampilan hidup, mati benda, 

dan interaksi pada semester ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui atau menganalisis bagaimana peningkatan hasil belajar mahasiswa 

IPAS dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada saat 

menggunakan kurikulum merdeka. Menurut (Khaira Ummah & Mustika, 2024) 

Tujuan pembelajaran menggunakan pendekatan IPAS adalah untuk meningkatkan 

keterampilan dan menawarkan pengalaman. Belajar dalam sains dan studi Media 

sosial diintegrasikan ke dalam IPAS di luar kurikulum otonomi. Dalam kurikulum 

otonomi, IPAS bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu bawaan siswa, 

kepekaan, dan partisipasi aktif untuk memaksimalkan pengetahuan dan 

kemampuannya. Mungkin karena kandungan. Siswa sains sejalan dengan 

pengalaman yang terkait dengan kehidupan dihari-hari, ada minat yang kuat untuk 

belajar sains, belajar akan terasa lebih menyenangkan, dan siswa mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. Faktanya, sains dipandang oleh siswa dasar sekolah 

sebagai lingkungan belajar yang menstimulasi dan aman. Menurut (Nafian et al., 

2024) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata 

pembelajaran di sekolah dasar dengan menerapkan kurikulum merdeka, Pelajaran 

4. Banyak peralatan yang harus disediakan. 

 

5. Kelemahan peserta didik dalam uji coba dan pengumpulan informasi akan 

mengalami kesulitan. 

6. Ada kemungkinan peserta didik kurang aktif dalam kerja kelompok. 
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IPAS memberikan pengetahuan kepada peserta didik dengan ide atau gagasan dan 

konsep tentang lingkungan alam dan sosial. Guru yang mengajar harus kreatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut (Berliana et al., 2024) Penggabungan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) merupakan 

Pembelajaran tambahan terbaru dalam kurikulum. IPAS memberikan 

pendidikan kepada siswa dengan mengintegrasikan komponen sosial dan 

lingkungan berdasarkan lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan karena cara 

pandang siswa SD adalah mengamati segala sesuatu secara utuh dan terpadu; 

selain itu, mereka sebagian besar berada pada fase berpikir spesifik/sederhana, 

holistik, dan komprehensif, namun belum dilakukan secara rinci harapan dapat 

memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu 

kesatuan. 

Menurut (Sibagariang et al., 2024) Saat ini, pendidikan IPA dan IPS 

diselenggarakan secara terpisah, sehingga keduanya menjadi satu kesatuan: 

pendidikan IPAAS. Menurut kurikulum, IPA (Individual Science of Nature) 

telah diintegrasikan sebagai satu mata pelajaran dengan ilmu pengetahuan 

sosial, sehingga sekarang diajarkan sebagai IPAS. Kurikulum Merdeka 

pendidik dan peserta didik memberikan kebebasan dalam pembelajarannya. 

Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tidak berlarut-larut dan dapat 

memperkenalkan ide-ide baru yang menarik dengan mentransfer kebebasan 

belajar kepada peserta didik. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa Hasil Penelitian Yang Berkaitan Dengan Metode 

Pembelajaran Berbasis Proyek Di Uraikan Sebagai Berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Sumber Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Isnanto 

et al., 

2024) 

Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Berbantuan Aplikasi 

Wordwall pada Materi Tata 

Surya di Sekolah Dasar. 

Penggunaan model PjBL berbantuan 

aplikasi Wordwall berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini karena 

pemilihan model pembelajaran telah sesuai 

dengan materi. Di mana siswa menjadi 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

dengan membuat proyek bersama 

kelompoknya masing-masing sementara 

dengan bantuan aplikasi Wordwall siswa 

menjadi bersemangat dalam mengerjakan 

tugas individunya karena penugasannya 

yang berbasis permainan yang menarik 
bagi siswa 

 • Kesamaan Dalam Penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan hasil belajar 
• Perbedaanya penelitian ini 

menggunakan Berbantuan aplikasi 

Wordwall . 

2 (Tanggu 

Daga et 

al., 

2024) 

MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA 

MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK DI 

KELAS 4 SDN KANDELU 

KUTURA 

Hasil tes pada Bagian III dapat digunakan 

untuk menjelaskan peningkatan hasil 

belajar siswa, yaitu sebanyak 20 siswa 

(atau 87% dari seluruh jumlah siswa) 

berada pada kategori sangat baik. Nilai 

rata-rata kelas juga meningkat menjadi 84 

dengan kategori baik. Hasil tes pada 

Bagian III dibuat serendah mungkin karena 

rata-rata 87 dan persentase siswa yang 

lulus 87% dari seluruh siswa kelas IV SDN 

Kandelu Kutura. Saat ini terdapat tiga 

mahasiswa yang belum mendaftar, namun 

terjadi peningkatan nilai yang cukup nyata 

dari semester satu ke semester tiga. 

Artinya, penerapan PjBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta 

meningkatkan pula keaktifan, kerjasama, 
dan kemampuan presentasi siswa. 
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 • Kesamaan dalam Penelitian Ini yaitu 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan Menggunakan II Siklus 
• Perbedaan dalam penelitian ini Subjek 

penelitian yang terdapat masih terhitung 

sedikit 

3 (Fatimah 

et al., 

2024) 

Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pada Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

paradigma Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa, siklus I 

siklus II dapat diamati dari siswa yang 

awalnya hanya belajar dari materi yang 

disampaikan oleh guru dan dengan 

membaca buku yang tersedia, menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Lebih baik 

karena  ada  diskusi  dan  praktik,  yang 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik 

bagi anak. 

 • Kesamaan dalam penelitian ini adalah 

mengunakan II siklus sebagai alat Uji 

hasil belajar siswa 
• Perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

subjek dan objek yang berbeda. 

4 (Theresia 

et al., 

2024) 

Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based 

Learning Siswa Kelas VI SD 

Negeri Gunung Sari II 

Hasil Peneliti memperoleh nilai yaitu pada 

observasi keterlaksanaan pembelajaran 

siswa memperoleh  nilai rata- 

rata 93,3%, pada observasi aktivitas 

belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 

86,6% dan pada observasi hasil belajar IPA 

siswa memperoleh nilai sebanyak 19 siswa 

(93,3%) yang mencapai indikator dan yang 

tidak mencapai indikator kinerja sebanyak 

1 siswa (6,7%). Berdasarkan data pada 

siklus II tersebut dapat dikatakan bahwa 

tingkat keberhasilan siklus II melalui 

penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) sudah mencapai 

keberhasilan yang diharapkan sesuai 

dengan KKM yang tekah ditentukan 

peneliti yaitu 70. Data hasil belajar siswa 

pada siklus II memperoleh nilai sebanyak 

19 siswa (93,3%) yang berhasil mencapai 

indikator. 
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 • Kesamaan dalam penelitian ini adalah 

Sama mengunakan II siklus sebagai alat 

uji dan Menggunakan Lembar Observasi 
. 

• Perbedaan dalam penelitian Ini yaitu 

Jumlah subjek dan objek Penelitian 

5 (Meme 

et al., 

2024) 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Psikomotorik 

Siswa Sekolah Dasar 

Hasil penelitian tahap kedua menunjukkan 

korelasi positif dengan peningkatan 

keterampilan psikomotorik siswa sebesar 

80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

paradigma pembelajaran berbasis proyek 

yang mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan menilai tugas telah berhasil. Dengan 

adanya peran serta aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, siswa memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan keterampilan 

psikomotoriknya karena mereka lebih 

rileks dalam situasi yang mengharuskan 

mereka  untuk  mengaplikasikan  materi 
yang dipelajarinya. 

 • Kesamaan dalam penelitian Ini yaitu 

sama sama menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek di sekolah 

dasar 
• Perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

jumlah subjek 

 

2.6 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka ini didasarkan pada teori-teori yang sudah ada, serta 

memberikan gambaran visual atau penjelasan logis tentang bagaimana berbagai 

variabel dalam penelitian saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. 

Strategi pengajaran Project Based Learning ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mengharapkan siswa mampu 

melakukan suatu pembelajaran, perancangan, pelaksaan, atau membuat 

laporan. 
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPAS MELALUI 

METODE PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

DI KELAS V SDN 104215 SUDIREJO 

MODEL PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK 

PENINGKATAN HASIL 

BELAJAR IPAS DI KELAS 

V SDN 104215 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
 

  
 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis Tindakan 

 

Hipotesis Dalam Penelitian ini Adalah Penggunaan Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Di SDN 104215 

Sudirejo 

 

Variabel X 
 

Variabel Y 



 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Setting Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Peineilitian Ini di laksanakan di SD Neigeiri 104215 Suidireijo yang 

terletak di jalan besar Namorambe di Deisa Namombeilin Keic.Namorambe 

kab.Deliserdangi 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktuipe pelaksanaan peineilitian ini direncanakan dilaksanakan pada Pada 

Builan Januiari 2025 s/d Feibruiari 2025.Kegiatan penelitian ini dapat 

diuraikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Rincian Pelaksanaan 
 

 

 

No 

 

Nama Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Pengajuan Judul        

2 Acc Judul        

3 Bimbingan Proposal        

4 Acc Seminar        

5 Seminar        

6 Penelitian       

7 Bimbingan Skripsi        

8 ACC Skripsi       

9 Sidang        
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3.2 Subjek Penelitian 

 

Subjek Dalam Penelitian Ini adalah Siswa/Siswi Kelas V SD Negeri 

104215 Sudirejo T.A 2024/2025 ,Dalam Penelitian ini di pilih kelas V Dengan 

jumlah Murid 25 Siswa. 

Penelitian Ini adalah Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

untuk Meningkatkan hasil belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Pada kelas V SD 

Negeri 104215 Sudirejo T.A 2024/2025 Pada Materi Bernafas Membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari. 

3.3 Instrumen Penelitian 

 

Menurut (Mauliddiyah, 2021) Instrumen penelitian adalah alat atau sarana 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

Instrumen ini dapat berupa kuesioner, wawancara, tes, atau observasi, dan 

digunakan untuk mengukur suatu variabel atau konstruk tertentu. Instrumen 

Penelitian Yang digunakan Untuk Pengumpulan data Pada Penelitian Ini Adalah 

Sebagai Berikut: 

a. Tes 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah keterampilan 

siswa meningkat berdasarkan skala rata-rata setelah menerima pembelajaran. 

Tes bertujuan untuk memahami kemampuan awal siswa sehingga penelitian 

dapat menentukan tindakan yang akan digunakan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Tes yang akan diberikan adalah tes yang telah disesuaikan 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tes tersebut terdiri atas tulisan yang bersifat deskriptif. Tujuan 

dari tes ini adalah untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami bahasa 



29 
 

 

 

hispunan. Tes akan menjadi penentu perbedaan pemahaman belajar siswa, 

sehingga bisa diketahui bagaimana cara kerja Penerapan Model pembelajaran Berbasis 

proyek ( PJBL) pada pembelajaran IPAS. Instrumen tes pre test dan post-test berisi 10 

butir soal Uraian yang merujuk pada tingkatan soal tes menurut Bloom yang ada 6 

yaitu C1 pengetahuan,C2 pemahaman, C3 aplikasi, C4 analisi, C5 evaluasi, dan C6 

menciptakan. Berikut instumen kisi-kisi soal Bloom yaitu: 

Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrument Soal 

 

Materi 

Aspek 

Kognitif 

Taksonomi 

Bloom 

Indikator Soal 

Bobot Nomor Soal 

Bernafas C6 Disajikan soal mampu 10 10 

Membantuku 

Melakukan 

Aktivitas Sehari 

Hari 

 menciptakan Bernafas 

Membantuku Melakukan 

Aktivitas Sehari Hari 

  

C5 Disajikan soal mampu 10 6,7,8 

  mengevaluasi Bernafas   

  Membantuku Melakukan   

  Aktivitas Sehari Hari   

 C4 Disajikan soal mampu 10 5,9 

  menganalisis Bernafas   

  Membantuku Melakukan   

  Aktivitas Sehari Hari   

 C3 Disajikan soal mampu 10 4 

  menerapkan Bernafas   

  Membantuku Melakukan   

  Aktivitas Sehari Hari   

 C2 Disajikan soal mampu 10 3 

  memahami Bernafas   

  Membantuku Melakukan   

  Aktivitas Sehari Hari   

 C1 Disajikan soal mampu 10 1,2 

  mengingat Bernafas   

  Membantuku Melakukan   

  Aktivitas Sehari Hari   
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Instrumen kisi-kisi soal diatas menjelaskan bahwa soal yang diberikan 

kepada siswa sesuai dengan aspek kognitif taksonomi bloom yang 

mengikuti tahapan C1- C6. Pada materi Bernafas Membantuku Melakukan 

Aktivitas Sehari Hari indikator soal sesuai yang tertera di Modul Ajar pada 

bagian lampiran. Bobot setiap soal terdapat 10 bobot dengan jumlah soal 

sebanyak 10 butir . 

a. Lembar Observasi 

 

Observasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melakukan 

pengamatan secara metodis dan teliti. Observasi merupakan salah satu 

teknik untuk menganalisis fenomena dalam pembelajaran di kelas secara 

diam-diam dengan teliti, akurat, dan peka. 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati perilaku dalam situasi tertentu kemudian diikuti dengan 

mencatat semua peristiwa yang terjadi dengan sistematis dan memaknai 

setiap peristiwa yang telah diamati. Intrumen penelitian pada lembar 

observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengamati 

seluruh proses pembelajaran yang berlangsung di kelas V SDN 104215 

Sudirejo dengan Metode pembelajaran berbasis proyek ( PJBL ). 
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Tabel 3.3 Kisi Kisi Instrument Lembar 

 

Observasi Guru Melalui Metode pembelajaran Berbasis Proyek 

 

No Langkah Langkah 

Metode Project 

Based Learning 
( PJBL) 

 

Indikator 

Nomor 

 

Butir 

Jumlah 

 

Butir 

1 Menentukan 

Pertanyaan Atau 

Masalah Utama 

• Peserta didik melakukan 

kegiatan literasi dengan 

membaca materi bernafas 

membantuku melakukan 

kegiatan sehari hari 
• Guru mennayangkan vidio 

pembelajaran tentang 

bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari 

hari. 

 

1 dan 2 

 

2 

2 Merencanakan Proyek • Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

• Peserta didik menyimak 

dan berdiskusi tentang 

vidio pembelajaran 
bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari 

hari 

 

3 dan 4 

 

2 

3 Membuat jadwal 

penyelesaian 

proyek 

• Guru memberikan lembar 

kerja untuk masing masing 

kelompok dan membuat 

kesepakatan waktu 

pelaksanaan dengan batas 
waktu 20 menit 

 

5 

 

1 

4 Monitoring kemajuan 

proyek 
• Peserta didik menyediakan 

alat tulis dan bahan untuk 

mengerjakan LKPD 
• Guru Membantu peserta 

didik yang mengalami 

kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD 

 

6 

 

1 

5 Memperesentasikan 

dan menguji hasil 

proyek 

• Masing Masing kelompok 

memperesentasikan hasil 

kerja mereka di depan 

kelas 
• Peserta didik di beri 

tanggapan dari kelompok 

lain memberikan apresiasi 

 

 

7 

 

 

1 



32 
 

 

 

 

  dan masukan kepada 

kelompok yang presentasi . 

  

6 Mengevaluasi dan 

refleksi hasil proyek 

• Guru mengevaluasi hasil 

kerja peserta didik 

8 dan 9 2 

7 Penutup • Peserta didik dan guru 

membuat kesimpulan 

kegiatan pembelajaran hari 

ini 

• Guru mengakhiri 

pembelajaran  dengan 

berdoa  bersama  dan  di 
akhiri dengan salam. 

 

10 dan 

 

11 

 

2 

Jumlah 11 
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3.4. Lembar Observasi 

 

Kegiatan Guru Melalui Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! 

 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Guru Menentukan Pertanyaan dan Masalah Utama     

2 Guru Merencanakan Proyek     

3 Guru Menanyangkan Vidio Pembelajaran dan Memberi 

pemahaman Terhadap siswa Pada Materi 

    

4 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok     

5 Guru memberi arahaan Untuk Pengerjaaan LKPD     

6 Guru Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam pengerjaan Proyek 

    

7 Guru membimbing peserta didik untuk Mengevaluasi hasil 
kerja peserta didik 

    

8 Guru memberi kesimpulan kembali     

9 Guru Mengulas Kembali Pembelajaran     

10 Guru Mengajak peserta didik berdoa bersama     

11 Guru Menutup pembelajaran dengan salam     

Jumlah skor     

Skor Maksimal  

Jumlah Presentase Kegiatan Pembelajaran Guru  

 

Keterangan : 

1 = Kurang Baik 3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 
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Tabel 3.5 Kisi Kisi Instrumen Lembar 

 

Kegiatan Siswa Melalui Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

NO Langkah Langkah 

Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
( PJBL) 

 

Indikator 

Nomor 

 

butir 

Jumlah 

 

Butir 

1 Guru memberi 

pertanyaan dan 
Menyiapkan materi 

• Siswa mempelajari Materi 

Bernafas Membantuku 
melakukan aktivitas sehari hari 

1 1 

2 Kesiapan siswa dalam 

Proses Pembelajaran 
• Antusiasme siswa dalam menerima 

Materi 

• Diskusi kelas Berkenan dengan 

Materi 

 

2 dan 3 

 

2 

3 Guru Membentuk 

Kelompok 
• Siswa Membentuk Kelompok Secara 

Heterogen 
• Siswa Membentuk kelompok terdiri 

dari 5 Anggota 

 

4 dan 5 

 

2 

4 Memberikan penjelasan 

potensi yang akan 

dicapai 

• Siswa menyimak penjelasan 

mengenai potensi yang ingin dicapai 

• Siswa mendengarkan arahan guru 

• Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

 

6,7,8 

 

3 

5 Siswa Menyiapakan 

Alat dan Bahan proyek 
• Kesiapan Siswa Dalam 

Melengkapi Alat Dan Bahan Sebuah 

Proyek yang ingin di rancang 

9 1 

6 Guru Menyampaikan 

Cara Kerja Membuat 

proyek 

• Siswa Mendengarkan Arahan Dari 

Guru  

10 

 

1 

7 Siswa Di berikan 

lembar kerja 

• Siswa Mengerjakan Lembar kerja 

yang di berikan guru 

11 1 

8 Setiap Kelompok meny 

ampaikan Kesimpulan 

dari hasil proyek 

• Siswa menyampaikan hasil 

kesimpulanya 

12 1 

10 Guru memberi 

Kesimpulan Kembali 

• Siswa mendengar Kesimpulan dari 

guru 
13 1 

11 Evaluasi • Siswa menyimak Mengulas pembela 

jaran kembali 

14 1 

12 Penutup • Siswa dan guru berdoa Bersama dan 

mengucap salam 

15 1 

Jumlah 12 
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Tabel 3.6 Lembar Observasi 

 

Kegiatan Siswa Melalui Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! 

 

No Aspek yang Dinilai/Indikator Pelaksanaan Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa mempelajari materi 

Bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari 

     

2 Antusiasme siswa dalam 

menerima materi 
     

3 Diskusi kelas berkenaan dengan 

materi 
     

4 Siswa membentuk secara 

heterogeny 

     

5 Siswa membentuk setiap 

kelompok terdiri dari 5 anggota 

     

6 Siswa menyimak penjelasan 

mengenai potensi yang ingin 

dicapai 

     

7 Siswa mendengarkan arahan 

guru 
     

8 Kerjasama siswa dalam 

menyiapkan alat dan bahan 
     

9 Siswa Mendengarkan Tujuan 

Pembelajaran 
     

10 Siswa mengerjakan lembar kerja 

yang diberikan 
     

11 Siswa menyapaikan hasil 

kesimpulaannya 

     

12 Siswa mendengarkan kesimpulan 

dari guru 

     

13 Siswa menyimak mengulas 

kembali pembelajaran 

     

14 Siswa dan guru berdoa bersama      

15 Siswa Menjawab Salam      

Jumlah skor      

Skor Maksimal 

Jumlah presentase kegiatan pembelajaran guru 

Keterangan : 

1 = Kurang Baik 3 = Baik 

1 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Setiap proyek penelitian memerlukan metodologi dan teknik pengumpulan 

data yang selaras dengan pertanyaan penelitian. Penelitian dengan menggunakan 

Penelitian Aktif Kelas atau dikenal dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

disajikan dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas mengacu pada tindakan 

dan observasi yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan 

mencapai tujuan pendidikan. Penelitian tindakan kelas memiliki prosedur yaitu: 

perencanaan atau perencanaan, pelaksanaan proses kegiatan yang dilakukan 

secara kolaboratif, dan yang terakhir evaluasi (Salafiah et al., 2023). 

Tujuan penelitian kelas tindakan berkaitan erat dengan keinginan siswa 

untuk memperbaiki atau meningkatkan metode pengajaran. Penelitian ini 

berfungsi sebagai pengganti bagi guru untuk mengatasi masalah yang muncul 

dalam praktik mengajar di kelas. Pada tahun 2023, Stiawan dkk. Tiga komponen 

membentuk metode pembelajaran kelas tindakan (PTK): perencanaan, tindakan 

pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti bekerja sebagai guru, 

sedangkan guru bekerja sebagai pengamat yang membantu menjelaskan cara kerja 

proses pendidikan. Guru dianggap sedini mungkin dalam proses perencanaan, 

tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Jika hasil penelitian telah mampu 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka akan tercapai simpulan. 

Proses penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Sesuai dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian 

ini memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Setiap langkah 

dilakukan sesuai dengan perubahan yang akan terjadi. Sebagai contoh, 

metodologi penelitiannya adalah: 

 

 

Gambar 3.1 Diagram 

 

Rancanngan Penelitian Tindakan Kelas ( Action Research) 

 

 

1. Refleksi Awal 

 
Refleksi awal dilaksanakan dengan melakukan pengamatan 

pendahuluan untuk mengetahui kondisi awal saat melakukan proses 

pembelajaran. Hasil analisis refleksi awal digunakan untuk menetapkan dan 

merumuskan rencana tindakan yaitu menyusun strategi awal 

pembelajaran, maka dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah. 

 

b. Menyusun kisi-kisi dan instrument penilaian/tes awal. 

 

c. Melaksanakan penilaian/tes awal terhadap matei yang sudah 

dipelajarin. 
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d. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk dimanfaat 

kandalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil. 

2. Tahapan penelitian 

Berdasarkan hasil evaluasi analisis data refleksi awal dan hasil tes 

awal serta diskusi . pelaksanaan siklus penelitian ini tediri dari beberapa 

tahapan, yaitu: 

SIKLUS I 

 

a. Tahapan Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

 

1. Menyusun Modul ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan 

mengacupada model pembelajaran Project Based Learning. 

2. Menyiapkan format evaluasi pretest atau postes. 

 

3. Menerapkan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

meningkatkan Hasil belajar IPAS Pada Materi Bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari . 

4. Menyiapkan sumber belajar. 

 

5. Membuat tes siklus I berupa uraian yang terdiri dari 5 soal dan 

kuncijawaban. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah tahap perencanaan, maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan Langkah Langkah Kerja Project Based Learning 

 

2. Peneliti membentuk kelompok dengan model Project based Learning. 

3. Peneliti menjelaskan materi pembelajaran dan tujuan yang hendak 

dicapai. 
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4. Melaksanakan penelitian tes awal atau tes siklus pertama. 

 

5. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi 

lanjut tentang materi yang akan dipelajari. 

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

 

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, 

yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana 

model pembelajaran yang digunakan. 

2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa 

saat proses pembelajaran dengan penerapan model. 

3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

 

d. Tahapan Refleksi 

Salah satu contoh refleksinnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Menggunakan model untuk melaksanakan penelitian. 

2. Melakukan penelitian terhadap hasil belajar siswa. 

 

3. Data yang terkumpul dianalisis secara komprehensif. 

 

4. Menyelesaikan siklus lanjutan. 

 

Apabila indikator tindakan tidak mencapai tahap pertama, maka hasil 

regresi tersebut digunakan sebagai acuan pada tahap kedua penelitian. 

SIKLUS II 

 

a. Tahapan Perencanaan 

 

Tahap perencanaan dilakukan setelah data atau hasil observasi 

dari Bab I diperoleh. Bagian ini membahas masalah Rendahnya Hasil 

Belajar pada Siklus I, yaitu data yang mencerminkan Siklus I. Langkah 

ini melibatkan peninjauan Modul (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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yang telah disempurnakan sehingga selaras dengan indikator, dan 

mengevaluasi perangkat penelitian yang digunakan di kelas, yaitu 

instrumen pengajaran dan pembelajaran. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar di kelas 

subjek menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

untuk mengajarkan materi Bernafas membantuku melakukan aktivitas 

sehari hari Pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan guru kelas bertugas 

sebagai pengamat yang memberikan masukan tentang pembelajaran 

yang sedang berlangsung dan sebagai observer untuk melihat 

kemampuan siswa mengerjakan soal-soal IPAS Pada Materi Bernafas 

membantuku melakukan aktivitas sehari hari. 

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi 

 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

 

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, 

yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana 

model pembelajaran yang digunakan. 

2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa 

saat proses pembelajaran dengan penerapan model. 

3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

 

d. Tahapan Refleksi 

 

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai berikut: 

 

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model . 
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2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa. 

 

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif. 

 

4. Melaksanakan siklus lanjutan. 

 

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus II, maka hasil 

refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan 

siklus III. Apabila indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian 

diberhentikan. Tetapi apabila dengan selesai dengan hasil refleksi siklus 

II sebagai acuannya. 

3.5 Tehnik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

pengumpulan data yaitu tes dan observasi. 

1. Dinyatakan bahwa proses proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

apabila secara klasikal menyapai 75% 

 

 

P = 
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑥 100% 

 

 

Tabel 3.7 Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Kriteria 

0% ≤ DS <75% Tidak tuntas 

75% ≥ DS ≥ 100% Tuntas 

 

 

Dinyatakan bahwa proses proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
 

apabila secara individu menyapai 75% 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

 
𝑥 100% 
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Tabel 3.8 Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 

61 

Kurang 

2. Perhitungan observasi aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan 
 

rumus persentase sebagai berikut : 

 

Nilai = 
Jumlah Skor Pencapaian 

Jumlah Skor Makasimal 

 

 
𝑥 100 % 

 

Tabel 3.9 Kriteria Ketuntasan observasi 

aktivitas guru dan siswa 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 

61 

Kurang 

 

3.6 Indikator Keberhasilan Siswa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar IPAS di 

Kelas V SDN 104215 Sudirejo , Berdasarkan ketuntasan klasikal sebesar 85% 

dari seluruh siswa yang mengikuti proses pembelajaran, maka telah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal pendidikan IPAS yaitu 75. 



 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1.1 Hasil Penelitian 

 

1.1.1 Kegiatan Pra Penelitian 

 

Kelas yang disajikan objek penelitian di SD Negeri 104215 Sudirejo yang 

berjumlah 25 siswa terdiri dari 16 perempuan dan 9 laki-laki. Pada tanggal 24 

Desember peneliti melakukan observasi pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 

104215 Sudirejo. Kegiatan ini merupakan Langkah awal yang dilakukan peneliti 

sebelum melakukan penelitian Tindakan kelas. Dalam kegiatan pra penelitian, 

peneliti melakukan pengamatan kegiatan belajar mengajar di kelas, dan 

mendiskusikan Metode pembelajaran Project Based Learning yang akan 

digunakan dalam penelitian dengan guru, tindakan ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi siswa dan gambaran umum mengenai pelaksanaan pembelajaran dan 

masalah-masalah yang dihadapi, serta melakukan persiapan-persiapan yang 

berkaitan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran IPAS 

berlangsung di kelas berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun. 

Dari hasil observasi pembelajaran di kelas peneliti menyimpulkan bahwa 

kendala- kendala yang dihadapi pada saat proses pembelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 104215 Sudirejo diantaranya adalah model yang digunakan guru kurang 

bervariasi hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, siswa kurang 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan rendahnya hasil belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPAS. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memfokuskan pada capaian 

pembelajaran dan mencoba menerapkan model yang belum digunakan oleh guru 
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IPA, yaitu metode Pembelajaran berbasis proyek merupakan program 

pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk bekerja dalam tim 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mandiri sekaligus memberikan 

informasi yang lebih rinci kepada siswa tentang permasalahan yang mereka 

hadapi di kelas. 

Oleh karena itu, peneliti dan guru yang berperan sebagai kolaborator dan 

pengamat menyusun rencana tindakan berdasarkan hasil pengamatan awal 

mengenai proses pembelajaran aktif. Tujuannya antara lain untuk meningkatkan 

proses pembelajaran IPA dan meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum 

melaksanakan tindakan pada tahap ini, peneliti dan guru IPAS membuat Modul 

Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan 

instrumen (tes dan lembar observasi) 

4.1.2. Deskripsi Data Siklus I 

 

Kegiatan awal dari siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan 

yang di lakukan pada observasi yang menunjukan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan peserta didik memiliki hasil belajar yang rendah dan proses 

pembelajaran tidak menyennagkan bagi peserta didik karena penggunaan metode 

ceramah dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan masalah tersebut maka direncanakan suatu Tindakan yang 

menekankan pada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

metode pembelajaran berbasis proyek .Hal ini di harapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar IPAS dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek di 

kelas V SDN 104215 Sudirejo pada proses Pembelajaran. 
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a. Tahap Perencanaan 

 

Pembelajaran siklus 1 ini terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi 2 x 

35 menit. Materi yang diajarkan pada siklus 1 ini adalah Bernafas Membantuku 

Melakukan Aktivitas Sehari Hari . Tahap perencanaan siklus 1 peneliti membuat 

modul pembelajaran berbasis Proyek. Peneliti juga mempersiapkan berbagai 

perangkat yang di perlukan untuk mendukung tindakan penelitian yang akan di 

ambil sesuai permasalahan seperti penyusunan instrument-instrumen penelitian 

yaitu lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar soal tes dan perangkat lainnya 

yang disiapkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang dijadikan bahan ajar. 

b. Tindakan 

 

Setelah peneliti telah mempersiapkan segala sesuatu pada tahap 

perencanaan secara matang,maka selanjutnya maka peneliti akan melakukan tahap 

Tindakan yakni peneliti dan guru kelas akan berkolaborasi dalam melaksanakan 

tindakan pembelajaran sesuai dengan yang telah dirumuskan pada Modul Ajar. 

Proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek. Adapun pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Awal 

 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

b. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar. 

 

c. Guru menyiapkan siswa dan berdoa bersama sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

d. Siswa di ajak melakukan ice breaking 

e. Guru akan mengecek kehadiran siswa. 
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f. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti 

 

a. Peserta didik di kelompokkan menjadi 5 kelompok secara heterogen 

 

b. Peserta didik Melakukan kegiatan literasi dengan membaca materi bernafas 

membantuku melakukan aktivitas sehari hari 

c. Guru Menayangkan video Pembelajaran tentang materi bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari. 

d. Peserta didik menyimak dan berdiskusi tentang video pembelajaran . 

 

e. Guru menjelaskan cara pembuatan proyek alat pernafasan sederhana 

 

f. Selanjutnya Peserta didik berdiskusi Menyusun jadwal rencana pembuatan 

proyek seperti pembagian tugas , persiapan alat dan bahan yang di butuhkan. 

g. Peserta didik di damping guru dalam Menyusun jadwal penyelesaian proyek 

 

h. Guru Memonitoring kemajuan proyek 

 

i. Selanjutnya peserta didik mengumpulkan hasil proyek 

 

j. Peserta didik memperesentasikan hasil diskusi dengan teman sekelompok di 

depan kelas 

3. Kegiatan Penutup 

 

a. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini 

 

b. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang di pelajari 

 

c. Guru membuat Kesimpulan pembelajaran hari ini. 

 

d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa Bersama dan di akhiri dengan 

salam. 
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c. Pengamatan 

 

1). Lembar Observasi Guru Siklus I 

 

Pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan kelas 

selama proses pendidikan berlangsung. Pada tahap ini, dilakukan pengamatan atau 

tinjauan terhadap proses pendidikan dengan menggunakan Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek dan lembar pengamatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang kegiatan pendidikan yang sedang 

berlangsung di kelas. 
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Tabel 4.4 Lembar Observasi Guru Pada siklus I 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! 

 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 
Guru Menentukan Pertanyaan dan Masalah Utama    

2 Guru Merencanakan Proyek    

3 Guru Menanyangkan Vidio Pembelajaran dan 

Memberi pemahaman Terhadap siswa Pada Materi 

   

4 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok 

   

5 Guru memberi arahaan Untuk Pengerjaaan LKPD    

6 Guru Membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam pengerjaan Proyek 

   

7 
Guru membimbing peserta didik untuk Mengevaluasi 
hasil kerja peserta didik 

   

8 
Guru memberi kesimpulan kembali    

9 Guru Mengulas Kembali Pembelajaran    

10 
Guru Mengajak peserta didik berdoa bersama    

11 
Guru Menutup pembelajaran dengan salam    

Jumlah skor    34 

Skor Maksimal 44 

Jumlah Presentase Kegiatan Pembelajaran Guru 70% 

 

Keterangan : 

1 = Kurang Baik 3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 
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Tabel 4.5 Kriteria Ketuntasan 
 

 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 61 Kurang 

 

 

Berdasarkan penilaian diatas dapat dilihat bahwa kemampuan guru 

mengelola pembelajaran masih cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor 

yang diperoleh guru sebesar 34 dengan persentase 77,27%. Guru pada proses 

belajar mengajar masih kurang bisa memusatkan perhatian siswa agar fokus 

dalam pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Maka perlu dilanjuti untuk melakukan siklus ke-II. 

2). Lembar Observasi Siswa Siklus I 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama fase pembelajaran IPAS 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, diperoleh hasil sebagai 

berikut seiring dengan berjalannya proses pembelajaran. 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Siswa Pada Siklus I 
 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor Presentase Kategori 

1 RLG 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

2 SDB 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 4 1 3 4 4 38 63,33% Cukup 

3 EPS 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

4 A 3 2 1 3 4 3 1 2 2 1 2 2 3 4 4 37 61,67% Cukup 

5 AA 2 4 1 2 4 2 2 2 1 2 3 3 2 4 4 38 63,33% Cukup 

6 PIS 2 1 3 3 4 2 1 3 3 2 2 2 3 4 4 39 65,00% Cukup 

7 AS 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 28 46,67% Kurang 

8 SA 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 29 48,33% Kurang 

9 ADP 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 26 43,33% Kurang 

10 AM 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 3 29 48,33% Kurang 

11 AQ 2 2 3 2 3 1 4 2 1 2 3 3 2 4 4 38 63,33% Cukup 

12 AS 2 4 2 2 1 3 3 3 1 2 3 3 2 4 4 39 65,00% Cukup 

13 NC 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 27 45,00% Kurang 

14 DMS 1 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 1 2 4 4 38 63,33% Cukup 

15 ZP 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 4 4 38 63,33% Cukup 

16 SS 2 1 1 2 4 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 27 45,00% Kurang 

17 EA 2 2 2 2 1 2 3 2 3 4 4 1 2 4 4 41 68,33% Cukup 

18 AN 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 26 43,33% Kurang 

19 SZ 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 25 41,67% Kurang 

20 AZ 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 26 43,33% Kurang 

21 SB 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 25 41,67% Kurang 

22 DA 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 4 4 37 61,67% Cukup 

23 NA 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 25 41,67% Kurang 

24 AL 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

25 RA 2 2 3 4 2 3 3 1 4 1 4 1 3 4 4 42 70,00% Baik 

 Total 
skor 

               805   

 Rata 

Rata 

               53,67 

% 

  

 

 

 

Nilai yang diberikan oleh observer kepada peserta didik sesuai dengan sikap 

yang peserta didik tunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. Pemberian 

skor sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tetapkan di lembar observasi. 

Pada siklus I peserta didik kurang aktif dalam bertanya dan mejawab 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Hal tersebut dikarenakan peserta didik 
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tidak memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan guru  dan 

siswa kurang bersemangat karena peneliti tidak memberikan sedikit apresiasi 

kepada seluruh peserta didik, sehingga hasil pembelajaran kurang optimal. 

Apresiasi tersebut berupa permen dan nilai bagi peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran. tersebut embuat peserta didik sadar bahwa peneliti 

memperhatikan mereka selama proses pembelajaran 4 aspek penilaian terbagi 

menjadi beberapa kategori sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Kriteria Ketuntasan 

 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 

61 

Kurang 

 

 

Dari data di atas dapat dilihat persentase ketuntasan siswa berada pada 

kategori yang kurang, terlihat nilai rata rata ketuntasan para siswa hanya mencapai 

persentase 53,67%. Maka dari itu penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II 

agar skor persentase para siswa meningkat menjadi lebih baik. 

2). Hasil Belajar 

 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 

dilakukan dengan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil tes belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

Berikut ini adalah deskripsi mengenai perolehan nilai siswa pada siklus 1 

yang terdiri dari perolehan nilai dan jumlah siswa berdasarkan tes hasil belajar. 

Hasil belajar dilakukan kepada 25 siswa dapat disajikan pada grafik 4.1 
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Grafik 4.1 

Perolehan Nilai Siklus I 

 

 

Berdasarkan grafik 4.1 perolehan nilai siswa diatas dapat dilihat 

 

 

bahwadari 25 siswa yang mengikuti tes akhir siklus I terdapat 10 orang siswa 

yang mendapat nilai 50, 2 siswa mendapat 60, 5 orang siswa mendapat nilai 

70, 5 orang siswa mendapat nilai 80, 2 Orang siswa mendapat nilai 90, 1 

orang siswa mendapat nilai 100. Berdasarkan tes hasil belajar siklus I berikut 

ini statistik deskriptif nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siklus I 

 

 

No 

 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Ketuntasan 

Belajar 

Kategori 

Ketuntasan 

Belajar 

1 ≥75 8 32% Tuntas 

2 ≤75 17 68% Tidak Tuntas 
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Dari table 4.8 diketahui Sebanyak 25 siswa memiliki nilai di atas KKM, 

namun nilai rata-rata siswa pada siklus I masih di bawah tingkat tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa IPAS belum mencapai tingkat yang 

maksimal. Penelitian dikatakan berhasil apabila 80% siswa telah mencapai 

tingkat KKM. Pada bab pertama ini, siswa mencapai KKM sekitar 44%. 

d. Refleksi 

 

Pada siklus I terdiri dari dua pertemuan yang dilakukan secara keseluruhan 

siswa telah berperan aktif selama proses pembelajaran. Akan tetapi ada sedikit 

siswa yang kelihatan ikut berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, Maka 

pelaksanaan Proses pembelajaran Dengan Model Pembelajaran berbasis proyek 

Perlu di lakukanya Perbaikan. Adapun kekurangan dan perbaikan yang terdapat 

pada siklus I ini dapat diuraikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.9 

Kekurangan Dan Tindakan Perbaikan Siklus I 

 

No Tindakan Kekurangan Perbaikan 

1. Menentukan 

Pertanyaan 

Mendasar 

a) Siswa tidak fokus saat 

guru menentukan 

Pertanyaan Mendasar 

b) Siswa belum terbiasa belaja 

r berdasarkan Pertanyaan 

a) Peneliti harus 

memantau siswa 

Agar siswa menjadi 

fokus 

b) Peneliti hendaknya 

mengarahkan atau 

membimbing siswa 

dapat memahami 

Pertanyaan 
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2. Merancang Rencana 

Proyek 

a) Siswa masih terlihat 

bingung dalam membentuk 

kelompok belajar 

b) Beberapa kelompok belum 

paham dengan 

Pembelajaran Berkelompok 

a) Peneliti hendaknya 

mengarahkan siswa 

untuk berkelompok 

dengan kelompoknya 

masing-masing 

b) Peneliti Harus 

menjelaskan secara 

perlahan apa manfaat 

dari pembelajaran 

berkelompok 

3. Menyusun 

Jadwal 

Penyelesaian 

Proyek 

a) Ada siswa yang 

Belum Bisa 

Menyelesaikan Tugas 

dengan waktu yang di 

berikan 

a) Peneliti harus 

membimbing siswa 

untuk saling 

Kerjasama dalam 

diskusi agar selesai 

dengan waktu yang di 

tentukan 

4 Memonitor 

Perkembanga 

n Proyek 

a) Siswa Masih 

Kebingungan Dalam 

Mengerjakan Proyek 

a) Peneliti Harus 

Membimbing siswa 

dalam Pengerjaan 

Proyek 

5 Menguji 

Hasil 

a) Siswa Belum Terbiasa 

Memperesentasikan 

Hasil kerja Mereka 

a) Peneliti hendaknya 

Mendampingi Siswa 

dalam 

memperesentasikan hasil 

kerja mereka 

6 Mengevaluasi 

hasil proyek 

a) Siswa 

mengidentifikasi soal 

Penambahan waktu 

penyelesaian proyek 

a) Peneliti Hendaknya 

Mempertimbangkan 

lagi untuk waktu 

penyelesaian proyek 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, Terlihat jelas bahwa terdapat banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada Tahap I 

belum efektif dalam melaksanakan tugas-tugas, mulai dari tugas Menentukan 

pertanyaan sampai tugas Mengevaluasi. Hasil dari proyek Proses perbaikan akan 

dilaksanakan pada siklus II guna mengoptimalkan kegiatan siswa pada setiap 
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tahapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek.tahapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I Terdapat banyak kekurangan, banyak 

siswa yang tidak fokus saat guru menjelaskan soal-soal pokok, sebagian siswa 

tidak berminat dalam pembelajaran berbasis proyek, sebagian siswa mendominasi 

dan sebagian siswa tidak berpartisipasi dalam kerja kelompok, dan banyak siswa 

yang bersemangat dalam berdiskusi kelompok dalam rangka mempresentasikan 

hasil kerja kelompok dan waktu yang tersedia saat pelaksanaan metode 

pembelajaran berbasis proyek . Berdasarkan hasil belajar IPAS, siswa belum 

memenuhi indikator yang telah ditetapkan peneliti harapkan. Indikator yang 

ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 80% siswa memiliki nilai diatas KKM 

sekolah tetapi pada siklus I hanya mencapai 44%. Dalam hal ini perlu dilakukan 

tindak lanjut proses pembelajaran untuk perbaikan Tindakan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk kelanjutan penelitian Tindakan kelas 

ini ke siklus II. 

4.2.3 Deskripsi data Siklus II 

 

Setelah peneliti mengadakan refleksi dari siklus I, maka peneliti membuat 

perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II untuk meningkatkan 

hasil belajar IPAS melalui metode pembelajaran berbasis proyek .Pada 

pembelajaran IPAS Di kelas V SDN 104215 Sudirejo . Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan dengan fokus kegiatan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 

I,dengan lebih maksimal peningkatan hasil belajar IPAS pada pembelajaran IPAS 

Di kelas V SDN 104215 Sudirejo. Berikut pemaparan tentang kegiatan pada 

siklus II yang di lakukan peneliti pada tanggal 24 Februari – 26 februari 2025 
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a. Tahap Perencanaan 

 

Pada siklus I tidak menunjukkan kekurangan siswa, oleh karena itu peneliti 

beralih ke fase siklus II. Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus I. Siklus ini 

berfokus pada rencana kegiatan pengajaran yang telah dibahas sebelumnya sambil 

mengakui kekurangan pada siklus pertama. 

b. Tindakan 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II Rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dibahas sebelumnya dibahas di sini, dengan perhatian khusus pada 

kekurangan yang ada di siklus I. Dengan demikian, kesalahan dan kekurangan 

tidak terulang di siklus kedua. Sebagai contoh, tindakan pelaksanaan di siklus II 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar. 

 

c. Guru menyiapkan siswa dan berdoa bersama sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

d. Siswa di ajak melakukan ice breaking 

 

e. Guru akan mengecek kehadiran siswa. 

 

f. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti 

 

a. Guru membimbing Peserta didik untuk membentuk kelompok menjadi 5 

kelompok secara heterogen 
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b. Peserta didik Melakukan kegiatan literasi dengan membaca materi bernafas 

membantuku melakukan aktivitas sehari hari 

c. Guru Menayangkan video Pembelajaran tentang materi bernafas membantuku 

melakukan aktivitas sehari hari 

d. Peserta didik menyimak dan berdiskusi tentang video pembelajaran dan 

mengarahkan untuk dapat memahami pertanyaan . 

e. Guru menjelaskan cara pembuatan proyek alat pernafasan sederhana 

 

f. Selanjutnya Peserta didik berdiskusi Menyusun jadwal rencana pembuatan 

proyek seperti pembagian tugas , persiapan alat dan bahan yang di butuhkan. 

g. Peserta didik di damping guru dalam Menyusun jadwal penyelesaian proyek 

 

h. Peserta didik di pantau Keaktifanya saat pembuatan proyek agar siswa fokus 

h.Guru Memonitoring kemajuan proyek dan mengarahkan untuk 

mempertimbangkan waktu penyelesaian proyek 

i. Selanjutnya peserta didik mengumpulkan hasil proyek 

 

j. Peserta didik di damping oleh guru untuk memperesentasikan hasil diskusi 

dengan teman sekelompok di depan kelas 

3. Kegiatan Penutup 

 

a. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini 

 

b. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang di pelajari 

 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar dengan tes evaluasi tertulis 

 

c. Guru membuat Kesimpulan pembelajaran hari ini. 

 

d.Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa Bersama dan di akhiri dengan 

salam. 
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c. Pengamatan 

 

1). Lembar Observasi Guru Pada Siklus II 

 

Observasi guru pada siklus II yang dilakukan peneliti yaitu mengamati 

aktivitas guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tabel 4.10 Lembar Observasi Guru Pada siklus II 

 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! 

 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1 Guru Menentukan Pertanyaan dan Masalah Utama    

2 Guru Merencanakan Proyek    
3 Guru Menanyangkan Vidio Pembelajaran dan Memberi 

pemahaman Terhadap siswa Pada Materi 

   
4 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok    
5 Guru memberi arahaan Untuk Pengerjaaan LKPD     

6 Guru Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam pengerjaan Proyek 

   

7 Guru membimbing peserta didik untuk Mengevaluasi hasil 
kerja peserta didik 

   
8 Guru memberi kesimpulan kembali    

9 Guru Mengulas Kembali Pembelajaran    

10 Guru Mengajak peserta didik berdoa bersama    
11 Guru Menutup pembelajaran dengan salam    

Jumlah skor    40 

Skor Maksimal 44 

Jumlah Presentase Kegiatan Pembelajaran Guru 90% 

 

 

Keterangan : 

 

1 = Kurang Baik 3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 
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Tabel 4.11 Kriteria Ketuntasan 
 

 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 61 Kurang 

Berdasarkan penilaian diatas dapat dilihat bahwa kemampuan guru 

mengelola pembelajaran sudah mencapai skor 25 dengan persentase 90,90%. 

Yang dimana ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan yang dicapai oleh 

guru sudah sangat baik, oleh karena itu maka penelitian ini dapat dikatakan sudah 

berhasil. 

2). Lembar Observasi siswa pada siklus II 

 

Dari hasil observasi yang dilaksanakan selama Tindakan pembelajaran IPAS 

dengan menerapkan Metode pembelajaran Berbasis proyek . Selama proses 

pembelajaran maka di peroleh hasil sebagai berikut 

Tabel 4.12 Lembar Observasi siswa pada siklus II 

 

No Nama 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor Presentas 

e 

Kategori 

1 RLG 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 53 88,33% Baik 

2 SDB 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 55 91,67% Sangat 

baik 

3 EPS 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 41 68,33% Kurang 

4 A 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

5 AA 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 51 85,00% Baik 

6 PIS 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55 91,67% Sangat 

Baik 
7 AS 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 52 86,67% Baik 

8 SA 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 50 83,33% Baik 

9 ADP 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

10 AM 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

11 AQ 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

12 AS 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 50 83,33% Baik 

13 NC 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

14 DMS 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 49 81,67% Baik 

15 ZP 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 51 85,00% Baik 
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16 SS 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 48 80,00% Baik 

17 EA 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 41 68,33% Kurang 

18 AN 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 48 80,00% Baik 

19 SZ 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 51 85,00% Baik 

20 AZ 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

21 SB 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 47 78,33% Cukup 

22 DA 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 49 81,67% Baik 

23 NA 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 52 86,67% Baik 

24 AL 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 46 76,67% Cukup 

25 RA 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 41 68,33% Kurang 

 Total 

Skor 

               1227   

 Rata 

Rata 

               81,5 

3% 

  

 

 

Tabel 4.13 Kriteria Ketuntasan 

 

Kriteria Nilai Skor 

Bila Nilai 91-100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71-90 Baik 

Bila Nilai 61-70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 61 Kurang 

 

setiap aspek yang diamati dari para siswa ada peningkatan, observasi para 

siswa pada siklus II ini meningkat menjadi 81,53%. Nilai 81,53% termasuk ke 

dalam kategori baik. Oleh karena itu maka penelitian ini dapat dikatan sudah 

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

3). Hasil Belajar siswa pada Siklus II 

 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II 

dilakukan dengan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil tes belajar siswa adalah 

sebagai berikut : 



61 
 

 

 

Berikut ini adalah deksripsi mengenai perolehan nilai siswa pada siklus II 

yang terdiri dari perolehan nilai dan jumlah siswa berdasarkan tes hasil belajar. 

Hasil belajar dilakukan kepada 25 siswa dapat disajikan pada grafik 4.2 dibawah 

ini : 

Grafik 4.2 

Perolehan Nilai Siklus II 

 
 

 

Berdasarkan grafik 4.1 perolehan nilai siswa diatas dapat dilihat bahwa 

dari 25 siswa yang mengikuti tes akhir siklus II terdapat 1 orang siswa yang 

mendapat nilai 60, 3 Orang siswa mendapat 70, 12 orang siswa mendapat nilai 

80, 5 orang siswa mendapat nilai 90, 4 Orang siswa mendapat nilai 100. 

Berdasarkan tes hasil belajar siklus II berikut ini statistik deskriptif nilai hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.16 

Berdasarkan tes hasil belajar siklus I berikut ini statistic deskriptif nilai 

hasilbelajar siswa dapat dilihat pada table 4.16. 
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai hasil belajar siklus II 

 

No Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Ketuntasan 

Belajar 

Kategori 

Ketuntasan 

Belajar 

1 ≥75 21 84% Tuntas 

2 ≤75 4 16% Tidak Tuntas 

 

 

Dari Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai siswa sudah mencapai KKM 

84%, jumlah siswa yang tuntas belajar terdapat 21 orang siswa, target yang ingin 

dicapai peneliti adalah 80% siswa yang tuntas dalam belajar, tetapi pada 

penelitian ini telah tercapai bahkan melebihi dari presentase yang ditargetkan. 

Dengan 84% nilai siswa mencapai nilai KKM menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPAS telah meningkat sehingga siswa mampu memahami Pelajaran IPAS dengan 

baik. Dengan tercapainya penelitian di siklus II ini dihentikan dan terbukti bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkat kan hasil belajar IPAS. 

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian siklus II, pembelajaran IPAS 

di kelas V sudah efektif, siswa sudah tertarik untuk belajar secara berkelompok, 

namun guru masih kurang tegas dalam menerapkan model pembelajaran. 

Hasilnya, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan belajar secara berkelompok, 

dan dapat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan tema 

kelompok. Hasilnya, sering terjadi peningkatan proses pembelajaran dari siklus I 

ke Siklus II. 

Rata-rata kemampuan kognitif siklus II sebesar 82,4% lebih baik dari rata- 

rata tahap pertama. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (75) meliputi 21 
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siswa dengan tingkat ketuntasan presentasi sebesar 84% dan indikator yang 

ditetapkan peneliti menunjukkan bahwa sekitar 80% siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar dari siklus I yaitu sebesar 60,4% ke siklus II yaitu 

sebesar 82,4% 

1.2 Pembahasaan 

 

Berdasarkan hasil Refleksi siklus II siswa sudah lebih termotivasi. Untuk 

pembelajaran, siswa dapat bekerja sama menyelesaikan proyek, dapat 

mempresentasikan tanpa bimbingan guru, dapat mengajukan pertanyaan, dan 

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya. Berdasarkan hasil refleksi 

kedua dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS sudah melebihi harapan 

peneliti. Indikator yang diharapkan yaitu sekitar 80% siswa memiliki nilai posttest 

75 di atas KKM. Hasil pemberian Tindakan pada siklus II menunjukkan jumlah 

siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 82,40% yaitu dengan nilai rata-rata 80 

dengan kriteria ketuntasan 84%. Berdasarkan hal tersebut peneliti termotivasi 

untuk menegaskan bahwa Tindakan merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang menerapkan metode Pembelajaran berbasis proyek pada kelas V dengan 

mata pelajaran IPAS. 

Tes hasil belajar diberikan kepada siswa sebanyak dua kali yaitu pada akhir 

siklus I dan akhir siklus II. Soal terdiri dari 10 soal untuk siklus I dan siklus II. 

Hasil dari tes siklus I dan II disajikan dalam grafik berikut : 

Berikut ini adalah deskripsi mengenai perolehan nilai siswa pada siklus I 

dan II yang terdiri dari perolehan nilai dan jumlah siswa berdasarkan tes hasil 

belajar. Hasil belajar dilakukan kepada 25 siswa dapat disajikan pada grafik 4.3 

dibawah ini : 
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Grafik 4.3 

 

Perolehan Hasil Belajar siklus I Dan Siklus II 
 

 

Berdasarkan grafik 4.3 terlihat perbedaan antara hasil belajar siklus I 

dan Siklus II. Pada siklus hasil belajar siswa dibawah nilai KKM mencapai 17 

orang siswa sedangkan pada siklus II siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 

ada 4 orang siswa. Pada siklus I siswa yang mencapai KKM ada 8 orang siswa, 

sedangkan pada siklus II terdapat 21 orang siswa. 

Tabel 4.15 

 

Hasil Tes Belajar Siklus I Dan Siklus II 

 

 

Siklus 

 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Ketuntasan 

Kategori 

Ketuntasan 

Belajar 

 

 

 

Siklus I 

≥75 

8 32% Tuntas 

≤75 

17 68% Tidak Tuntas 

Siklus II ≥75 

21 84% Tuntas 

≤75 

4 16% Tidak Tuntas 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa IPS mengalami 

peningkatan pada semester II. Rata-rata siswa mengalami peningkatan pada 

semester II. Sebanyak 21 siswa (84,00%) telah memenuhi KKm 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa IPS mengalami peningkatan karena 

mereka menjadi lebih menguasai materi dan mampu mengerjakan soal-soal 

dengan mudah 

Berdasarkan hasil tes tersebut penelitian ini dihentikan pada siklua II 

terbukti bahwa pembelajaran menggunakan Metode pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

Sebelum dilakukan Tindakan pembelajaran dengan menggunakan Metode 

Pembelajaran berbasis proyek proses pembelajaran IPAS lebih dominasi oleh 

guru, metode yang digunakan guru kurang bervariasi hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab, siswa kurang antusias dalam mengikuti proases 

pembelajaran dan rendahnya hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini pembelajaran yang digunakan pada siswa kelas V SDN 

104215 Sudirejo Menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek metode 

pembelajaran berbasis proyek terdiri dari enam langkah yaitu Menentukan 

pertanyaan mendasar,Membuat desain proyek,Menyusun jadwal penyelesaian, 

memonitor kemajuan proyek,menilai hasil dan mengevaluasi. 

Setelah menerapkan pendekatan Metode pembelajaran berbasis proyek di 

kelas, mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari. Pada 

Siklus I, rata-ratanya adalah 66,00% dengan tertinggi 100 dan terendah 50. 

Menurut hasil tes, terlihat bahwa ketuntasan siswa belum mencapai jumlah 

maksimal ada sekitar 8 siswa (32%) yang memiliki tuntas, dan 17 siswa (68%) 
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yang belum tuntas, berdasarkan pengamatan siklus I aktivitas siswa. Hal ini 

terlihat dari kurangnya fokus siswa saat guru menjelaskan Pertanyaan Mendasar, 

keinginan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas, dominasi dan 

ketidakikut sertaan siswa dalam diskusi kelas, banyaknya siswa yang bersemangat 

menghadiri pertemuan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan 

terbatasnya waktu yang tersedia untuk melaksanakan metode pembelajaran 

berbasis proyek. 

Untuk mengatasi masalah yang muncul pada Siklus I, guru melakukan 

perbaikan yang diperlukan pada Siklus II, seperti membantu siswa agar lebih 

fokus atau mendorong mereka untuk ikut serta sehingga mereka dapat memahami 

masalah tertentu. Guru harus kreatif. Saat menyelesaikan proyek, memberikan 

penghargaan kepada siswa yang mempresentasikannya dengan baik, guru harus 

lebih terlibat dengan siswa dan menjelaskan semua materi yang tidak jelas bagi 

mereka. 

Pada akhir siklus II dilaksanakan tes untuk melihat perkembangan hasil 

belajar siswa. Hasil yang diperoleh berupa perbandingan rata-rata siklus II 81% 

dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 50. Ketuntasan presentase 82,40 %. 

Berdasarkan hasil tes yang didasarkan pada ketuntasan siswa, indikator 

ketercapaian sudah mencapai titik maksimal, Dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

pada suklus II telah berhasil meningkatkan berbagai kendala yang terjadi pada 

siklus I. Peningkatan tersebut tercermin dari meningkatnya partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya pada hasil belajar yang semuanya 

memuaskan, yaitu siswa telah mencapai ketuntasan belajar 84%. 
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Pembelajaran  berdasarkan dikembangnya untuk membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir dan kreatif siswa. belajar berbagai peran 

orang dewasa melalui pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri. 

Model pembelajaran berdasarkan project merupakan suatu model pembelajaran 

yang didasarkan pada banyaknya Keterampilan yang kreatif yang membutuhkan 

penyelesaian nyata. 

Dari penjelasan diatas, dengan menerapkan metode pembelajaran Berbasis 

proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung, aktif, 

mandiri, kreatif dan berpikir kritis selama pembelajaran serta menumbuhkan 

solidaritas dan sikap tanggung jasab karena dalam proses pembelajaran adanya 

diskusi kelompok sehingga siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk 

menyelesaikan LKPD. Sehingga Mencapai Tujuan pembelajaran Meningkatkan 

hasil Belajar IPAS melalui metode pembelajaran berbasis proyek ,Oleh karena itu 

Metode pembelajaran berbasis proyek Dapat Meningkatkan hasil belajar dengan 

Materi bernafas membantuku melakukan Aktivitas sehari hari. 

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek. 

Menurut (Rahman, 2021) hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh 

siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut 

bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. 

Menurut (Ulfah, 2021) hasil belajar merupakan perwujudan perilaku 

belajar yang  biasanya  terlihat  dalam  perubahan,  kebiasaan, keterampilan, 
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sikap, pengamatan, dan kemampuan. Sedangkan menurut (Simanullang, 2024) 

hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah 

mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. 

Jadi, berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang setelah mengikuti proses 

pembelajaran baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Oleh 

sebab itu, metode pembelajaran berbasis proyek yang digunakan oleh guru saat 

mengajar adalah salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan Deskripsi data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar 

IPAS. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian pengamatan 

melalui lembar observasi dan capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran siklus 

Ini nilai Terendah sebesar 50 %, Nilai Tertinggi 100 %, dan 66,00 % untuk 

ketuntasan siswa-guru. Jumlah siswa yang memenuhi kriteria Siklus I KKM 

sekitar 8 (32%) . Nilai tertinggi 100, Nilai terendah 50, dan rata-rata Nilai 81% 

pada siklus II. Jumlah siswa yang telah memenuhi syarat KKM sekitar 21 siswa, 

atau 84%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah 

mencapai KKM dan penelitian lebih lanjut pada bagian berikut tidak diperlukan 

karena penelitian ini telah berhasil menerapkan Metode pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan hasil belajar IPAAS di kelas V pada materi Bernafas 

Membantuku melakukan aktivitas sehari hari dalam pemahaman kongnitif siswaa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning ( PJBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, strategi pembelajaran Berbasis project 

ini dapat membuat siswa menjadi aktif di dalam kelas, jika siswa aktif di dalam 

kelas maka akan berpengaruh kepada hasil belajar yang lebih baik lagi, oleh 
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karena itu model project based learning ini cocok digunakan oleh guru sebagai 

alternatif untuk membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran yang di 

ajarkan. 

2. Bagi guru kelas, disarankan agar dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

guru dapat menerapkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi agar pembelajaran di dalam kelas tidak menjadi terlalu monoton, 

guru harus bisa membuat suasana kelas menjadi aktif agar hasil belajar siswa 

dapat terus meningkat. 

3. Bagi siswa, diharapkan agar siswa lebih aktif di dalam kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung serta dapat mengembangkan bakatnya masing 

masing. 
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SIKLUS I 

MODUL AJAR KURIKULUM 2025 

IPAS KELAS V SD 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I 

 

Nama: 

Kelas : 

 

 

 

1. Apa nama gas yang di hirup manusia saat bernafas? 

 

2. Sebutkan Alat pernapasan pada manusia! 

 

3. Apa yang terjadi jika manusia tidak bernafas selama beberapa waktu? 

 

4. Berikan contoh aktivitas sehari hari yang mempengaruhi pola pernafasan mu? 

 

5. Mengapa pernapasan menjadi lebih cepat ketika Seseorang melakukan 

aktivitas berat? 

6. Bagaimana Cara Menjaga sistem pernapasan agar tetap sehat ? 

 

7. Menurutmu Apakah polusi udara memengaruhi Kesehatan sistem pernafasan? 

 

8. Menurut pendapatmu Apa yang harus dilakukan jika seseorang merasa sesak 

saat melakukan aktivitas berat? 

9. Mengapa pernapasan manusia saat membaca buku berbeda dengan saat 

berolahraga? 

10. Buatlah Poster cara menjaga alat pernapasan paru paru 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I 

 

1. Oksigen O2 

2. Paru Paru 

3. Tubuh akan kekurangan oksigen yang dapat menyebabkan kerusakan 

organ, pingsan,bahkan kematian 

4. Berlari,Menaiki tangga atau membawa barang berat 

5. Karena tubuh membutuhkan lebih banyak oksigen saat melakukan 

aktivitas berat 

6. Menghindari polusi udara ,tidak merokok dan berolahraga secara teratur 

7. Ya,Karena dapat merusak jaringan paru paru 

8. Berhenti sejenak, Tarik nafas dalam dalam agar tubuh nebdapatkan cukup 

oksigen 

9. Membaca buku pernapasan lebih lambat dan teratur sedangkan 

berolahraga pernapasan lebih cepat karena tubuh membutuhkan lebih 

banyak oksigen 

10.  
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II 

 

Nama : 

Kelas : 

 

 

1.  Menurut pendapatmu, mengapa merokok dapat membahayakan sistem 

pernapasan? Berikan alasan ! 

2. Apa yang akan terjadi jika kita bernapas di lingkungan yang penuh polusi 

udara? 

3. Sebutkan dan jelaskan kebiasaan yang dapat menjaga kesehatan sistem 

pernapasan! 

4. Berapa Jumlah Paru paru Yang di miliki Manusia? 

5. Sebutkan organ utama yang digunakan manusia untuk bernapas! 

6. Apa yang terjadi pada sistem pernapasan jika seseorang memiliki kebiasaan 

merokok? 

7. Apa saja kebiasaan yang dapat menjaga kesehatan sistem pernapasan? 

8. Bernafas Pada Manusiaa merupakaan Aktivitas Menghirup Oksigen dan 

Mengeluarkan? 

9. Apa nama organ yang berperan sebagai pintu masuk dan pintu keluar udara 

dalam sistem pernapasan manusia? 

10. Apa fungsi dari rambut-rambut halus di dalam hidung? 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

1. Merokok dapat Menyebabkan Gangguan Pernafasan Dan merusak Paru 

paru. 

2. Iritasi pada pernafasan, Menimbulkan Bersin, Batuk, Dan menurunya 

kapasitas Paru paru 

3. Menghirup udara bersih,Tidak Merokok, Berolahraga, Menjaga kebersihan 

lingkungan 

4. Dua paru paru 

5. Hidung, trakea, bronkus, paru-paru, alveolus, dan diafragma. 

6. Merokok dapat menyebabkan penyakit serius seperti bronkitis kronis, 

emfisema, atau bahkan kanker paru-paru. 

7. Menjaga kebersihan lingkungan agar udara tetap sehat,Menghirup udara 

bersih dan menghindari polusi,Tidak merokok dan menghindari asap 

rokok. 

8. Karbondioksida 

9. Hidung 

10. Menyaring Kotoran Dari Udara yang Masuk 
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DATA HASIL OBSERVASI GURU PADA SIKLUS I 
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DATA HASIL OBSERVASI GURU PADA SIKLUS II 
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Hasil Nilai Belajar Tertinggi Siklus I Dan Siklus II 
 

 

 



87 
 

 

 

Hasil Nilai Belajar Terendah Siklus I Dan Siklus II 
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Hasil Observasi Siswa Tertinggi Siklus I Dan Siklus II 
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Nilai Observasi Siswa Terendah Siklus I Dan Siklus II 
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DATA HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA SIKLUS I 
 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor Presentase Kategori 

1 RLG 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

2 SDB 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 4 1 3 4 4 38 63,33% Cukup 

3 EPS 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

4 A 3 2 1 3 4 3 1 2 2 1 2 2 3 4 4 37 61,67% Cukup 

5 AA 2 4 1 2 4 2 2 2 1 2 3 3 2 4 4 38 63,33% Cukup 

6 PIS 2 1 3 3 4 2 1 3 3 2 2 2 3 4 4 39 65,00% Cukup 

7 AS 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 28 46,67% Kurang 

8 SA 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 29 48,33% Kurang 

9 ADP 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 26 43,33% Kurang 

10 AM 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 3 29 48,33% Kurang 

11 AQ 2 2 3 2 3 1 4 2 1 2 3 3 2 4 4 38 63,33% Cukup 

12 AS 2 4 2 2 1 3 3 3 1 2 3 3 2 4 4 39 65,00% Cukup 

13 NC 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 27 45,00% Kurang 

14 DMS 1 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 1 2 4 4 38 63,33% Cukup 

15 ZP 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 4 4 38 63,33% Cukup 

16 SS 2 1 1 2 4 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 27 45,00% Kurang 

17 EA 2 2 2 2 1 2 3 2 3 4 4 1 2 4 4 41 68,33% Cukup 

18 AN 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 26 43,33% Kurang 

19 SZ 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 25 41,67% Kurang 

20 AZ 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 26 43,33% Kurang 

21 SB 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 25 41,67% Kurang 

22 DA 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 4 4 37 61,67% Cukup 

23 NA 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 25 41,67% Kurang 

24 AL 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 29 48,33% Kurang 

25 RA 2 2 3 4 2 3 3 1 4 1 4 1 3 4 4 42 70,00% Baik 

 Total 

skor 

               805   

 Rata 

Rata 

               53,67 

% 
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DATA HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS II 

 

No Nama 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 
1 

1 
2 

1 
3 

1 
4 

1 
5 

Skor Presentase Kategori 

1 RLG 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 53 88,33% Baik 

2 SDB 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 55 91,67% Sangat 

baik 

3 EPS 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 41 68,33% Kurang 

4 A 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

5 AA 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 51 85,00% Baik 

6 PIS 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55 91,67% Sangat 

Baik 
7 AS 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 52 86,67% Baik 

8 SA 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 50 83,33% Baik 

9 ADP 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

10 AM 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

11 AQ 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

12 AS 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 50 83,33% Baik 

13 NC 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 49 81,67% Baik 

14 DMS 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 49 81,67% Baik 

15 ZP 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 51 85,00% Baik 

16 SS 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 48 80,00% Baik 

17 EA 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 41 68,33% Kurang 

18 AN 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 48 80,00% Baik 

19 SZ 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 51 85,00% Baik 

20 AZ 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 50 83,33% Baik 

21 SB 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 47 78,33% Cukup 

22 DA 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 49 81,67% Baik 

23 NA 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 52 86,67% Baik 

24 AL 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 46 76,67% Cukup 

25 RA 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 41 68,33% Kurang 

 Total 

Skor 

               1227   

 Rata 

Rata 

               81,53 

% 
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DATA HASIL BELAJAR PADA SIKLUS I 
 

 

 

No Nama Nilai Kategori 

1 Ridho Launari Ginting 80 Tuntas 

2 Sofia Damayanti Br Surbakti 70 Tidak Tuntas 

3 Enda Permana Surbakti 50 Tidak Tuntas 

4 Aprilio 60 Tidak Tuntas 

5 Aisyah Aqilah 80 Tuntas 

6 Pur Indah Septiani 80 Tuntas 

7 Azka Sakti Alvaro 50 Tidak Tuntas 

8 Sinta Ayu 50 Tidak Tuntas 

9 Arya Dwi Pratama Sembiring 70 Tidak Tuntas 

10 Aqilah Mysafa Lubis 50 Tidak Tuntas 

11 Aqilah Qaniah Purba 80 Tuntas 

12 Abelia Septiani Br sembiring 50 Tidak Tuntas 

13 Nadine Iskandar 50 Tidak Tuntas 

14 Danis Memory sitinjak 100 Tuntas 

15 Zafirah Panjaitan 70 Tidak Tuntas 

16 Salsabila Syafitri 50 Tidak Tuntas 

17 Ebia Adelina Br Surbakti 70 Tidak Tuntas 

18 Alvino Nugraha 80 Tuntas 

19 Saskia Zahra 90 Tuntas 

20 Asiska Azahra Siregar 90 Tuntas 

21 Sultan Banar 50 Tidak Tuntas 

22 Delisa Al Zahra 50 Tidak Tuntas 

23 Nur Aisyah 50 Tidak Tuntas 

24 Abdul Laksana 60 Tidak Tuntas 

25 Regina Aulia 70 Tidak Tuntas 

 

Jumlah 

8 orang tuntas 

17 Tidak Tuntas 
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DATA HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II 
 

 

 

No Nama Nilai Kategori 

1 Ridho Launari Ginting 80 Tuntas 

2 Sofia Damayanti Br Surbakti 70 Tidak Tuntas 

3 Enda Permana Surbakti 70 Tidak Tuntas 

4 Aprilio 80 Tuntas 

5 Aisyah Aqilah 80 Tuntas 

6 Pur Indah Septiani 100 Tuntas 

7 Azka Sakti Alvaro 80 Tuntas 

8 Sinta Ayu 80 Tuntas 

9 Arya Dwi Pratama Sembiring 80 Tuntas 

10 Aqilah Mysafa Lubis 90 Tuntas 

11 Aqilah Qaniah Purba 90 Tuntas 

12 Abelia Septiani Br sembiring 80 Tuntas 

13 Nadine Iskandar 90 Tuntas 

14 Danis Memory sitinjak 100 Tuntas 

15 Zafirah Panjaitan 50 Tidak Tuntas 

16 Salsabila Syafitri 80 Tuntas 

17 Ebia Adelina Br Surbakti 80 Tuntas 

18 Alvino Nugraha 80 Tuntas 

19 Saskia Zahra 90 Tuntas 

20 Asiska Azahra Siregar 90 Tuntas 

21 Sultan Banar 80 Tuntas 

22 Delisa Al Zahra 70 Tidak Tuntas 

23 Nur Aisyah 80 Tuntas 

24 Abdul Laksana 90 Tuntas 

25 Regina Aulia 100 Tuntas 

Jumlah 

21 Tuntas 

4 Tidak Tuntas 
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